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ABSTRAK

STUDI TUTUPAN LAMUN TERHADAP STRUKTUR KOMUNITAS
TERIPANG DI PERAIRAN BAMA TAMAN NASIONAL BALURAN,
SITUBONDO

Perairan Bama Taman Nasional Baluran merupakan perairan yang memiliki
ekosistem laut yang beraneka ragam. Salah satu ekositem perairan adalah lamun.
Padang lamun adalah eckosistem perairan dangkal dan kompleks ditanadai dengan
produktivitas biologis yang tinggi. Padang lamun memiliki signifikansi yang besar sebagai
sumber daya laut dari aspek ekologi maupun ekonomi. Padang lamun memiliki fungsi
ekologis, termasuk sebagai tempat reproduksi, wilayah asuhan, tempat untuk mencari
makan. Salah satu organisme laut yang hidup di ekosistem lamun yaitu teripnag. Penelitian
ini dilaksanakan di Perairan Bama Taman Nasional Baluran. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui persentase tutupan lamun, struktur komunitas teripang dan hubungan tutupan
lamun dan kelimpahan teripang. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode
purposive sampling. Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 stasiun, masing-masing stasiun
ditarik garis transek sepanjang 100 m. Spesies lamun yang ditemukan di Perairan Bama
yaitu jenis Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis dan Thalassia
hemprichii. Terdapat 3 spesies teripang vaitu Holothuria atra, Holothuria edulis dan
Synapta maculata. Kelimpahan teripang yang ditemukan Holothuria atra (0,97 ind/ha),
Holothuria edulis (0,76 ind/ha), dan Synapta maculata (0,10 ind/ha). Indeks
keanekaragaman tergolong rendah, berkisar antara 0,25-0,77. Indeks keseragaman
tergolong tinggi karena teripang jenis Holothuria atra karena memiliki nilai kelimpahan
tertinggi. Indeks dominansi tergolong rendah karenanilai indeks dominasi mendekati O.
Hubungan tutupan lamun dan kelimpahan teripang berdasarkan uji korelasi person dengan
SPSS, menunjukkan nilai korelasi 0,191 berada dalam kategori sangat lemah dan nilai
signifikansi > 0,05 maka H, diterima yang artinya hipotesis pada penelitian ini adalah tidak
ada hubungan antara tutupan lamun dan kelimpahan teripang di Perairan Bama Taman
Nasional Baluran.

!

Kata kunci : Perairan Bama Taman Nasional Baluran, tutupan lamun, struktur komunitas
teripang



ABSTRACT

STUDY OF SEAGRASS COVER ON THE STRUCTURE OF THE SEA
CUCUMBER COMMUNITY IN THE BAMA WATERS OF BALURAN
NATIONAL PARK, SITUBONDO

The Bama waters of Baluran National Park are waters that have a diverse
marine ecosystem. One of the aquatic ecosystems is seagrass. Seagrass beds are
shallow and complex aquatic ecosystems characterized by high biological
productivity. Seagrass beds have great significance as marine resources from both
ecological and economic aspects. Seagrass beds have ecological functions,
including as a reproductive area, nursery area, and a place to find food. One of the
marine organisms that lives in the seagrass ecosystem is the sea cucumber. This
research was carried out in the Bama Waters of Baluran National Park. The aim of
this research was to determine the percentage of seagrass cover, the structure of the
sea cucumber community and the relationship between seagrass cover and sea
cucumber abundance. Determining the research location was carried out using the
purposive sampling method. The research location was divided into 3 stations, at
each station a 100 m transect line was drawn. The seagrass species found in Bama
Waters are Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis and
Thalassia hemprichii. There are 3 species of sea cucumber, namely Holothuria atra,
Holothuria edulis and Synapta maculata. The abundance of sea cucumbers was
found to be Holothuria atra (0.97 ind/ha), Holothuria edulis (0.76 ind/ha), and
Synapta maculata (0.10 ind/ha). The diversity index is low, ranging from 0.25-0.77.
The uniformity index is classified as high for the Holothuria atra sea cucumber
because it has the highest abundance value. The dominance index is classified as
low because the dominance index value is close to 0. The relationship between
seagrass cover and sea cucumber abundance based on the person correlation test
with SPSS, shows a correlation value of 0.191 which is in the very weak category
and the significance value is > 0.05, so H 0 is accepted, which means the hypothesis
in this study is not There is a relationship between seagrass cover and the abundance
of sea cucumbers in the Bama Waters of Baluran National Park.

!

Key words : Bama waters of Baluran National Park, seagrass cover, sea cucumber
community structure
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